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KATA PENGANTAR

Buah pepaya mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi
karena banyak mengandung pro-vitamin A, vitamin C dan
mineral Kalsium. Selain dapat digunakan untuk berbagai macam
keperluan, buah pepaya mempunyai nilai ekonomis yang cukup
tinggi.

Buku ini berisi petunjuk-petunjuk praktis yang dapat
diadopsi oleh pelaku agribisnis pepaya mulai dari persiapan benih
sampai penanganan panen dan pasca panen. Selain itu buku ini
dapat digunakan sebagai pegangan bagi petugas lapang yang
terkait dengan agribisnis pepaya.

Buku yang disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan
akan perbaikan kuantitas dan kualitas produksi pepaya seharusnya
disusun berdasarkan permasalahan spesifik lokasi. Namun buku
ini dalam beberapa hal dapat diadopsi untuk beberapa kondisi
agroekosistem pengembangan dengan penyesuaian-penyesuaian
tergantung permasalahan spesifik lokasi.

Penyusun menyadari bahwa buku ini masih belum
sempurna, namun diharapkan buku ini dapat bermanfaat bagi
pelaku agribisnis pepaya pada umumnya.

Maret 2007
Penyusun
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I. PENDAHULUAN

Buah pepaya mengandung 1-1,5% protein dan merupakan
sumber  karotin yang merupakan precursor dari vitamin A.
Kandungan karotin  berkisar 1,160 – 2,431 g  per 100 gram
bagian yang dapat dimakan, tergantung varietasnya. Pepaya juga
merupakan sumber vitamin C (69-71 mg/100 g), Kalsium (11-31
mg/100g) dan Kalium (39-337 mg/100 g). Pepaya terkenal
sebagai makanan untuk diet karena rendah lemak (0,1%),
karbohidrat (7-13%) dan kalori (35-39 Kcal/100 g). Selain itu,
masyarakat Indonesia sudah mengenal pepaya sebagai buah yang
dapat membantu membebaskan sembelit karena memiliki kadar
serat yang tinggi.

Selain sebagai buah segar dan olahan, pemanfaatan
tanaman pepaya cukup beragam antara lain  sebagai bahan
sayuran maupun untuk obat dalam pengobatan tradisional.

Batang, daun dan buah pepaya muda mengandung getah
berwarna putih. Di dalam getah pepaya terdapat lebih dari 50
asam amino antara lain asam aspartat, treonin, serin, asam
glutamat, prolin, glisin, alanin, valine, isoleusin, leusin, tirosin,
fenilalanin, histidin, lysin, arginin, tritophan, dan sistein. Selain
itu getah juga mengandung suatu enzim pemecah protein atau
enzim proteolitik yang disebut papain. Papain banyak digunakan
dalam industri diantaranya industri makanan dan minuman,
farmasi, kosmetik, tekstil dan penyamak.

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang
berasal dari Amerika tropis. Pusat penyebaran diduga berada di
daerah sekitar Meksiko bagian selatan dan Nikaragua. Di
Indonesia, tanaman pepaya umumnya tumbuh menyebar dari
dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu sampai 1.000 m di
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atas permukaan laut. Secara umum tanaman pepaya dapat tumbuh
pada berbagai jenis tanah. Namun demikian, tanah yang kaya
bahan organik, drainase dan aerasinya baik, serta mempunyai pH
6,5 – 7 merupakan tanah yang ideal untuk penanaman pepaya.

Pepaya tergolong tanaman yang memerlukan cahaya
penuh. Tanaman pepaya yang mendapat sinar matahari dalam
jumlah banyak akan lebih cepat berbunga dan berbuah,
mempercepat proses pemasakan buah dan mempengaruhi
kemanisan buah. Curah hujan yang sesuai dengan tanaman
pepaya adalah berkisar antara 1.500-2.000 mm per tahun. Suhu
optimal untuk pertumbuhan tanaman pepaya berkisar antara 22-
26o C, suhu minimum 15o C dan suhu maksimum 43o C.

Selain varietas lokal yang berkembang di masing-masing
daerah, varietas unggul pepaya hasil introduksi seperti pepaya
Eksotika, Sunrise Solo, Bangkok, Red King, dan California juga
sudah banyak diusahakan.
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II. PERSIAPAN BENIH

Perbanyakan tanaman pepaya secara vegetatif (sambung,
cangkok)  relatif sulit pelaksanaannya. Perbanyakan yang biasa
digunakan adalah secara generatif yaitu dengan menggunakan
biji.
Tanaman pepaya memiliki 3 jenis bunga yaitu:
 bunga jantan (bunga yang hanya memiliki benang sari saja)
 bunga betina (bunga yang hanya memiliki putik saja)
 bunga sempurna/hermaprodit (bunga yang memiliki benang

sari  dan putik)

Pepaya termasuk tanaman yang menyerbuk silang.
Penyerbukan sebagian besar dibantu oleh angin dan serangga.
Untuk menjamin kemurnian varietas, bunga sempurna yang akan
digunakan untuk benih diisolasi dan dibungkus dengan kantong
kertas minyak. Isolasi dilakukan beberapa hari sebelum bunga

A C

C1

A1
1

C1

B2

Gambar 1.  Tiga jenis bunga pepaya.  A1-A2. bunga jantan
B1-B2. bunga    sempurna/ hermaprodit
C1-C2. bunga betina

C2A2

A1

C1

B1

B2
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mekar. Tanda bunga akan mekar adalah warna kelopak bunga
sudah berubah dari hijau menjadi  kekuningan. Kantong kertas
minyak dibuka jika kepala putik sudah layu (± 5 hari).

Benih harus diambil dari buah yang telah tua atau masak
mengkal di pohon. Benih diambil dari 1/3 bagian tengah buah,
lalu dibersihkan dari lapisan kulit biji. Cara membersihkan biji
dapat dilakukan dengan mencampur biji dengan abu gosok,
kemudian diremas-remas sampai seluruh selaput biji hilang atau
dengan cara fermentasi, yaitu dengan membiarkan benih-benih
tersebut selama 2-3 hari lalu dicuci dengan air bersih.
Selanjutnya biji dikeringanginkan.

Bunga pepaya sangat peka terhadap iklim khususnya suhu
dan kelembaban. Tanaman jantan dan sempurna bersifat tidak
stabil yang artinya dapat mengalami perubahan kelamin akibat
perubahan lingkungan. Pada musim panas,  tanaman mengalami
stress karena kelembaban rendah sehingga putik dan benang sari
pada tanaman sempurna tumbuh  tidak wajar  dan  berbentuk
karpeloid sehingga buah yang terbentuk di luar bentuk standar.
Tanaman jantan dapat menghasilkan bunga sempurna sehingga

Gambar 2. A. Bunga sempurna yang hampir mekar
B. Bunga  yang diisolasi
C. Kepala putik yang sudah layu

BA C
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menghasilkan buah yang  dikenal sebagai pepaya gantung/gandul.
Tanaman betina bersifat stabil.

Agar diperoleh persentase tanaman sempurna yang lebih
tinggi maka pembuatan benih dapat mengikuti tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi penyerbukan dan perbandingan  jenis
kelamin  yang dihasilkan pada tanaman pepaya

Perbandingan
Penyerbukan Betina Sempurna Jantan
1. Betina x Jantan 1 - 1
2. Betina x Sempurna 1 1 -
3. Jantan Selfing 1 - 2
4. Jantan x Jantan 1 - 2
5. Sempurna Selfing 1 2 -
6. Sempurna x Sempurna 1 2 -
7. Sempurna x Jantan 1 1 1
8. Jantan x Sempurna 1 1 1

Gambar 3. Beberapa bentuk  buah pepaya  sempurna.
(a) Buah pentandria   (b) Buah  elongata
(c) Buah antara

a

b

c

b
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Benih pepaya dapat ditanam langsung di lapang atau
disemai terlebih dahulu.

a. Benih langsung ditanam di lapang

Tanaman pepaya daya regenerasi akarnya kecil sehingga
penanaman langsung di lapang tidak menyebabkan stagnasi
pertumbuhan. Cara penanaman langsung ini akan menyebabkan
pemeliharaan tanaman di lapang menjadi bertambah karena setiap
tanaman muda itu harus diperhatikan satu per satu.

b. Benih disemaikan terlebih dahulu

Dengan cara ini, hanya tanaman yang sehat dan seragam
pertumbuhannya yang dipilih untuk ditanam di lapang sehingga
pemeliharaan akan lebih mudah dan teratur. Cara ini dapat
dilakukan di daerah yang memiliki musim kering 3-4 bulan dan
tidak memiliki irigasi.  Penyemaian biji pepaya dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

Penyemaian di bedengan

Bedengan dibuat membujur dari Utara ke Selatan agar
bibit dapat sinar secara merata, dengan ukuran lebar 1-1,2 m,
tinggi 20-30 cm dan panjang sesuai kebutuhan. Bedengan diberi
naungan  untuk menghindari siraman hujan atau terik sinar
matahari. Atap naungan di sebelah Timur dibuat lebih tinggi (1-
1,5 m) dari pada di sebelah Barat (60-80 cm).

Lahan untuk bedengan dicangkul sedalam 20 cm dan
digemburkan tanahnya sampai halus, kemudian campur dengan
pupuk kandang dan pasir dengan perbandingan (1:1:1). Biji
disemai dengan kedalaman ½ cm dengan jarak 10 cm x 10 cm,
dan disiram setiap hari. Biji akan berkecambah 12-14 hari setelah
tanam. Saat bibit semaian berumur 2-3 minggu (dari saat
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berkecambah), dapat dipindah ke dalam kantong-kantong plastik
yang telah diisi campuran tanah dan pupuk kandang (1:1).
Pemindahan bibit semai harus dilakukan secara hati-hati agar
perakarannya tidak terganggu. Tinggi tanaman pada umur 40-50
hari berkisar 15-25 cm dan sudah dapat pindah ke kebun.

Penyemaian di kantong plastik

Biji disemaikan dengan kedalaman ½ cm pada kantong
plastik yang berisi media tanah : pupuk kandang (1:1). Pada
setiap kantong plastik ditanam 3-4  biji untuk menjaga jika ada
biji yang tidak tumbuh. Cara ini lebih praktis dan efisien, tetapi
kadang-kadang pertumbuhan semai tidak seragam. Waktu dan
cara pemindahan bibit ke kebun sama seperti di atas.

Agar pemeliharaan lebih mudah dan teratur, maka
dianjurkan untuk memakai benih yang disemaikan terlebih
dahulu.

Gambar 4. Penyemaian biji pepaya di kantong plastik
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III. PERSIAPAN LAHAN DAN PENANAMAN

Dalam pengolahan lahan perlu diperhatikan sifat dan
kebutuhan tanaman pepaya seperti perakaran yang tergolong
dangkal dan daya regenerasinya kecil, sangat peka terhadap air
yang menggenang, membutuhkan kelembaban tinggi dan cahaya
matahari penuh.

Untuk memudahkan pembuangan air yang berlebihan
pada saat musim hujan, sebaiknya pepaya ditanam di atas
bedengan. Sifat perakaran yang dangkal dapat diatasi dengan
penanaman di media tumbuh yang gembur.

Setelah lahan bersih dari semak belukar, maka lahan perlu
dibajak atau dicangkul. Bongkahan tanah ini lalu dicangkul lagi
sehingga tanah menjadi gembur. Apabila lahan tidak sempat
dibajak, sedangkan waktu tanam sudah mendesak maka lahan
perlu digemburkan setelah penanaman. Pembentukan bedengan
dapat dilakukan saat pemberian pupuk kandang berikutnya.

Gambar 5. Penanaman pepaya di atas bedengan
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Pengajiran dilakukan untuk menentukan jarak tanam.
Jarak tanam pepaya pada umumnya adalah 2,5 m x 2,5 m; 2,5 m x
3 m atau 3 m x 3 m, tergantung pada jenis pepaya.  Bedengan
dibuat dengan lebar 2-2,5 m dan tinggi 20 cm. Lebar bedengan 2
m digunakan untuk jarak tanam 2,5 m dan lebar bedengan 2,5 m
digunakan untuk jarak tanam 3 m. Panjang bedengan disesuaikan
dengan kondisi lahan. Jarak antar bedengan 50 cm.

Lubang tanam diperlukan agar akar tanaman pepaya dapat
tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Ukuran lubang tanam
adalah 50 cm x 50 cm x 50 cm. Tanah bagian atas (25 cm)
dipisahkan dari lapisan tanah bagian bawah. Lubang tanam
diangin-anginkan selama 1-2 minggu. Setelah itu lubang tanam
ditutup dengan timbunan tanah bagian bawah terlebih dahulu
diikuti dengan timbunan tanah bagian atas yang telah dicampur
pupuk organik/kandang 10-20 kg. Kemudian lubang tanam ini
dibiarkan selama 1-2 minggu dengan tujuan untuk mematikan
bibit penyakit.  Lubang tanam kemudian diberi ajir kembali.
Pemberian pupuk organik selanjutnya dilakukan setiap 6 bulan
sekali.

Waktu tanam harus diatur agar tanaman dapat berbunga
bertepatan dengan awal musim hujan karena tanaman pepaya
memerlukan udara yang lembab untuk membentuk dan
menghasilkan buah. Di daerah-daerah yang memiliki bulan basah
sepanjang tahun, penanaman dapat dilakukan sepanjang waktu.
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IV. PEMELIHARAAN TANAMAN

Penyulaman tanaman

Penyulaman dilakukan jika di antara bibit yang ditanam
terdapat bibit yang mati atau tidak baik pertumbuhannya.
Penyulaman sebaiknya dilakukan sesegera mungkin. Bibit
sulaman perlu diberikan atap pelindung dari pelepah batang
pisang dan disiram jika tidak ada hujan.

Pengairan

Produksi buah akan lebih baik di daerah-daerah yang
lembab dan curah hujannya tinggi. Tanaman pepaya memerlukan
pengairan secara teratur di daerah-daerah yang memiliki musim
kering lebih dari dua bulan.

Perakaran tanaman pepaya sangat peka terhadap
kekurangan dan kelebihan air, terutama pada tanaman yang baru
ditanam dan saat keluarnya bunga. Pertumbuhan tanaman pepaya
muda membutuhkan kelembaban yang lebih tinggi,  yang
digunakan untuk pertumbuhan vegetatifnya. Pertumbuhan
vegetatif yang baik akan menghasilkan pembungaan dan
pembuahan yang teratur dan produktif. Selama masa
pertumbuhan generatif, kelembaban lahan harus tetap terjamin
agar bunga-bunga tidak berguguran, penyerbukan sempurna dan
pertumbuhan buah baik dan normal. Bibit baru tanam disiram  1-2
liter/hari, tanaman muda – dewasa disiram  10-20 liter/hari dan
tanaman yang sedang berbuah disiram  20-30 liter/hari.
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Penyiangan dan Penggemburan

Penyiangan dilakukan dengan hati-hati terutama di sekitar
tanaman agar tidak merusak akar tanaman. Buat piringan yang
bersih seluas tajuk tanaman di sekitar batang tanaman. Cangkul
tanah di sekitar batang lalu bentuk timbunan tanah di sekitar
batang tanaman.

Saat penyiangan yang tepat adalah pada musim penghujan
karena saat itu banyak gulma yang tumbuh. Penggemburan tanah
di sekeliling tanaman di bawah tajuk ditujukan untuk menghindari
pengerasan tanah di sekitar perakaran tanaman sehingga
pertukaran udara dan peresapan air ke dalam tanah lebih baik.

Pemberian Mulsa

Untuk menjaga kelembaban tanah dapat dilakukan
pemberian mulsa atau penutup tanah berupa serasah, jerami
kering dan sebagainya. Selain untuk menjaga kelembaban tanah,

mulsa juga berfungsi untuk
mengurangi penguapan, mencegah
pertumbuhan gulma, mengatur suhu
permukaan tanah dan menambah
kesuburan.

Gambar 6. Pemberian mulsa jerami pada
tanaman pepaya
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Pemupukan

Pemupukan bertujuan untuk menyediakan hara secara
seimbang,  meningkatkan produktivitas tanaman dan mutu buah.
Dosis pupuk harus disesuaikan dengan kesuburan tanah dan umur
tanaman pepaya.

Lahan untuk penanaman pepaya membutuhkan tambahan
pemupukan karena unsur hara yang hilang bersama buah cukup
tinggi setiap dilakukan pemanenan. Kehilangan unsur hara dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hara yang hilang pada buah pepaya

Hasil Buah
(kg/ha)

Komposisi hara yang hilang pada buah segar
(kg/ha)

Nitrogen Posfor Kalium Zink
1.000 1 0,2 2,44 0,002
2.000 2 0,4 4,87 0,004

20.000 20 4 48,7 0,04
40.000 40 8 97 0,08
80.000 80 16 195 0,012

Sebelum ada pedoman pemupukan spesifik lokasi, maka
pemupukan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan unsur
hara yang hilang setiap dilakukan pemanenan ataupun dapat
menggunakan pedoman  pemupukan berikut ini :
 Sebulan setelah tanam diberikan 23 g Urea 46%, 95 g TSP

20% , 150 g KCl 52%.
 Kemudian setiap 3 bulan sekali, setiap tanaman diberi : 69

g Urea, 190 g TSP 20%, 50 g KCl 52%.
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Cara pemberian pupuk dilakukan dengan sistem rorakan
yaitu dengan menaburkan di sekeliling pohon di bawah tajuk
tanaman, lalu ditutup dengan tanah. Pemupukan dapat juga
dilakukan dengan cara membuat 5-6  lubang tugal di sekeliling
tanaman, lalu diisi pupuk dan ditutup tanah. Penyiraman harus
dilakukan setelah  pemupukan terutama bila tidak turun hujan.

Seleksi tanaman sempurna

Pada usaha penanaman pepaya sebaiknya dilakukan
seleksi untuk memilih pohon sempurna. Tujuan seleksi adalah :

1. menjamin penyerbukan bunga atau produksi buah
2. mendapatkan bentuk buah elongata bijinya dapat

digunakan untuk benih
Seleksi tanaman hanya dapat dilakukan pada saat tanaman

telah berbunga. Jika bunga pertama adalah bunga jantan tunggal
maka tanaman tersebut adalah tanaman sempurna. Jika bunga
pertama betina maka tanaman tersebut adalah tanaman betina.
Jika bunga yang muncul merupakan bunga jantan yang berupa
malai maka tanaman tersebut adalah tanaman jantan. Setiap
lubang tanam ditinggalkan satu tanaman sempurna.

Tanaman sela dan penutup lahan
Setelah tanaman semaian dipindah ke lapang sampai

tanaman pepaya berbunga, lahan di sela-sela tanaman pepaya
dapat dimanfaatkan sementara untuk tanaman sela. Jenis tanaman
sela yang ditanam sebaiknya tanaman yang bukan merupakan
tanaman inang dari hama yang ada di pepaya.



14

V. PENGENDALIAN HAMA PENYAKIT

HAMA

Hama serangga yang menyerang tanaman pepaya
diperkirakan ada sekitar 35 jenis yang terdiri dari jenis tungau,
kutu, lalat buah, kumbang dan ngengat. Berikut ini beberapa
hama utama yang perlu mendapat perhatian para petani pepaya.

Tungau

Hama tungau yang penting pada tanaman pepaya di Indonesia ada
3 yaitu Polyphagotarsonemus latus Banks, Tetranychus telarius
L. dan Brevipalpus ponicis Geysk.

Polyphagotarsonemus latus Banks

Gejala : Tanaman semai dan tanaman muda merupakan sasaran
serangannya. Di sisi sebelah bawah daun-daun muda yang lunak,
tungau hidup bergerombol mengisap cairan daun. Daun menjadi
terhambat pertumbuhannya, berkeriput, berwarna hijau tidak rata
sampai coklat kekuningan dan bentuknya tidak normal karena tepi
daun melengkung ke dalam. Tungau ini juga menyerang tanaman
teh, karet, cabai dan tomat.

Tetranychus telarius L.

Tungau dewasa panjangnya 0,5 mm,  berwarna merah tua,
dengan mulut dan kaki berwarna putih. Tungau ini juga
menyerang ketela pohon, kapas, jeruk, kina, jarak, karet, tomat,
dadap, kacang-kacangan, tanaman hias dan rumput-rumputan.
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Gejala : Tungau ini menyerang dan mengisap cairan sel-sel daun
tua. Luka bekas tusukan tampak jelas berupa bintik-bintik putih
pada daun. Pada serangan berat seluruh daun tampak seperti
terselaput bintik-bintik putih.

Brevipalpus phoenicis Geijskes

Gejala : seluruh stadia dari telur sampai dewasa ditemukan pada
batang dan daun bagian bawah. Tungau ini menyerang tanaman
dengan menghisap cairan sel jaringan daun, buah dan batang.
Makin meningkat serangan, populasi tungau bergerak menyerang
dan mengisap tajuk bagian atas, terutama buah. Buah pepaya
yang diserang kulitnya menjadi tidak mulus, cacat seperti
bergabus dan berwarna agak kecoklatan.

Pengendalian Hama   Tungau:
 Pemanfaatan predator tungau famili Phytoseiidae seperti,

Neoseiulus fallacis, Phytoseiulus  persimilis dan famili
Ascidae seperti, Asca longiseta serta  predator Coleoptera

 Sanitasi lingkungan untuk mengurangi gulma yang
merangkap sebagai inang alternatif

Gambar 7. Tungau pada sisi bagian bawah daun (A) dan gejala
serangan tungau pada  daun  pepaya (B-C)

B CA
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 Pengelolaan gulma dibawah tajuk tanaman sebagai tempat
berlindung dan penyedia pakan alternatif tungau predator.

 Penggunaan akarisida secara bergilir mengingat tungau
mudah sekali menjadi resisten terhadap pestisida.

Kutu Aphids (Myzuz persicae Sulzer)

Hama ini hidup berkelompok di bawah daun pepaya dan
menyerang tanaman dengan cara menghisap cairan sel tanaman.
Kutu ini memiliki tubuh lunak berwarna kehijauan atau
kemerahan,  panjangnya 2-3 mm. Kutu dewasa memiliki 2 bentuk
tubuh yaitu bersayap dan tidak bersayap. Kutu dewasa bersayap
berarti bersiap-siap akan pindah meninggalkan kelompoknya dan
mencari inang baru. Hama ini tersebar di tanaman pepaya
terutama saat musim kemarau. Kutu daun inilah yang menjadi
vektor dan penyebar virus keriting (mosaik) yang ditakuti petani
pepaya karena sukar diberantas.

Gejala : Serangan berat mengakibatkan tanaman menjadi kerdil
dan layu. Daun mengalami nekrotis serta warnanya menjadi tidak
normal.   Pada bagian yang terserang akan banyak terdapat embun
gula dimana semut bergerombol.   Serangan tingkat lanjut daun
menjadi menggulung.

B

Gambar 8. A  : Aphid dewasa  B: nimfa (warna kuning)

A B
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Pengendalian :

 Pemanfaatan cairan mimba menunjukkan hasil yang
efektif dan efisien

 Pengendalian dengan insektisida hanya memberikan hasil
untuk waktu yang singkat karena hama ini mudah sekali
menjadi resisten

 Penggunaan entomopathogenik jamur Verticillium lecanii
menunjukkan hasil yang efektif dan efisien.

 Pemanfaatan parasitoid Aphidius matricariae, dan
Diaretus chenopodiaphidis Ashmead

 Penggunaan predator Aphidoletes aphidimyza, Aphidius
gifuensis, Ephedrus cerasicola, Aphidius colemani dan
Aphelinus abdominalis

Lalat Bactrocera dorsalis Hendel

Gejala : Pada buah yang hampir masak terdapat bintik-bintik
hitam bekas tusukan ovipositor lalat buah betina ketika
memasukan telur ke dalam jaringan buah. Larva yang telah
menetas mengeluarkan enzim perusak atau pencerna yang
berfungsi melunakan daging buah sehingga mudah disedot dan
dicerna.  Enzim ini juga mempercepat pembusukan sehingga buah
berwarna coklat, tidak menarik dan terasa pahit bila dimakan.
Apabila aktivitas pembusukan sudah mencapai tahap lanjut, buah

akan jatuh ke tanah bersamaan
dengan masaknya larva lalat buah
yang siap memasuki fase pupa.

Gambar 9. Bactrocera dorsalis
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Pengendalian :
 Pembungkusan buah sejak buah masih kecil
 Pengumpulan dan pemungutan sisa buah yang tidak

dipanen atau busuk atau yang terserang lalat buah, lalu
dipendam dalam tanah dengan kedalaman 30 cm

 Pendangiran tanah dibawah tajuk agar pupa terkena sinar
matahari dan mati

 Penggunaan mulsa untuk mencegah pupa masuk ke dalam
tanah

 Penggunaan perangkap Methyl Eugenol (ME) atau Cue-
lure

 Pemanfaatan musuh alami Biosteres arisanus, B.
longicaudatus dan Opius sp.

Kutu Sisik

Penyebab: Aonidiella orientalis Ferns.

Gejala : Serangga penghisap ini  mengakibatkan tanaman
kehilangan cairan pada daun dan batang yang berdampak

terhadap penurunan vigoritas. Serangan
yang berat menyebabkan  daun menguning
dan bentuk daunnya abnormal.  Serangan
pada batang tanaman muda megakibatkan
mati pucuk, sedangkan pada buah
mengakibatkan kegagalan masak terutama
pada bagian buah yang terserang.

A

B

Gambar 10. Gejala serangan kutu sisik pada batang (A) dan buah (B)
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Pengendalian
 Penggunaan parasitoid Comperiella lemniscata, Aphytis

melinus, dan Encarsia citrina
 Penggunaan predator Coccinelidae Chilocorus circumdatus

(Gyllenhal) dan C. baileyii
 Penyemprotan dengan mineral oil,   insektisida Malathion dan

Dimethoate

Thrips (Thrips tabaci Lind)

Gejala  : hama ini merusak daun sehingga daun menjadi
berbintik-bintik halus berwarna keperakan. Bila serangan
menghebat, bintik-bintik tersebut menjadi  kering dan akhirnya
daun mati.

Gambar 11. Thrips pada tunas muda (A) dan gejala serangan thrips
yang menyebabkan tunas keriting (B) dan buah kusam (C)

A B C
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Pengendalian :
 Sanitasi lingkungan untuk mengurangi gulma yang

merangkap sebagai inang alternatif, terutama gulma yang
mempunyai bunga

 Pemberian mulsa untuk memutus siklus hidup hama thrips
 Pemakaian insektisida
 Pemanfaatan predator kelompok thrips seperti Leptothrips

mali (Franklinothrips orizabenzis, Scolothrips
sexmaculatus, Aeolothrips fasciatus dan A. kuwanaii)

 Pemanfaatan parasit larva  kelompok lebah seperti
Ceranisus menes, Thripobius semiluters.

PENYAKIT

Busuk  Akar dan Pangkal Batang

Penyebab :  Jamur Phytophthora palmivora (Butl.) Butl. ,
Pythium spp.

Gejala : Mula-mula daun bawah layu, menguning dan
menggantung di sekitar batang sebelum rontok.  Selanjutnya
daun-daun yang agak muda juga menunjukkan gejala yang sama,
sehingga tanaman hanya mempunyai sedikit daun-daun kecil di

Gambar 12. Gejala serangan busuk akar dan  pangkal batang
oleh Phytophthora (A),   serangan  pada buah (B)
dan   serangan  akibat jamur Phythium pada
bibit (C)

A B C
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puncaknya.  Akhirnya tanaman mati.  Jika digali akar lateral
membusuk, menjadi masa berwarna coklat tua, lunak, dan
seringkali berbau tidak enak.  Serangan yang parah dapat merusak
akar tunggang sampai pangkal batang.  Jamur ini juga  menyerang
tanaman dalam pembibitan yang dikenal dengan  penyakit semai
damping off,  yang terjadi ketika kelembaban tinggi dan suhu
udara panas apalagi ketika semai ditanam dengan jarak tanam
rapat. Serangan pada buah dimulai dari dekat tangkai yang
ditandai dengan adanya miselium berwarna putih seperti beludru.

Pengendalian :
 Drainase dan aerasi di pembibitan maupun di lapang harus

baik
 Tanah pembibitan perlu disterilkan
 Penaman biji/bibit tidak terlalu dalam
 Rotasi tanaman bukan inang (selain jeruk, coklat, durian,

karet, kelapa, lada dan pinang)
 Tanaman sakit segera dibongkar sampai akar-akarnya lalu

dibakar
 Serangan pada buah dicegah dengan penyemprotan

fungisida  terutama di daerah dekat tangkai buah.

Penyakit tepung (powdery mildew)

Penyebab : Oidium caricae Noack

Gejala : Cendawan ini menyerang daun melalui permukaan
bagian bawah. Bagian bawah daun tampak berwarna putih seperti
tepung. Bagian atas permukaan  daun, biasanya dekat tulang
daun, tampak bintik-bintik berwarna kuning atau hijau pucat.
Batang dan tangkai daun muda yang terserang penyakit ini
menjadi bertepung agak basah. Penyakit ini lebih berat pada
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musim kemarau dan lebih banyak dijumpai pada daerah
pegunungan.

Pengendalian :
 Penyakit ini dicegah dengan hembusan tepung belerang

dosis 0,7% atau fungisida lain. Penghembusan sebaiknya
dilakukan pagi hari saat hari cerah.

 Mengurangi naungan pada pesemaian
 Pemeliharaan tanaman yang baik

Penyakit busuk buah Rhizopus atau busuk hitam

Penyebab : Rhizopus stolonifer Lind.

Gejala : Penyakit ini merupakan penyakit pasca panen (saat
pengangkutan dan di penyimpanan). Penyakit ini menyerang buah
pepaya tua yang terluka. Buah yang terserang penyakit ini
akhirnya menjadi busuk, bonyok dan berair. Bila keadaannya

lembab, buah dilapisi oleh sporangiospora
berwarna hitam.

Pengendalian :
 Buah-buah yang sakit dipetik lalu dimusnahkan
 Perendaman buah ke air panas yang bersuhu 47oC selama

20 menit  untuk mencegah pembusukan
 Penyimpanan buah pada suhu rendah 10o C
 Pembungkusan buah dengan kertas saat panen untuk

menghindari luka pada buah

Gambar 13. Gejala serangan busuk buah yang
disebabkan oleh Rhizopus
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Penyakit busuk buah Antraknosa

Penyebab : Colletotrichum gloeosporioides (Penz) Sacc.
Gejala : Serangan pada buah muda ditandai dengan munculnya
bercak kecil kebasah-basahan, yang mengeluarkan getah yang
berbentuk bintik. Serangan pada buah muda berkembang sangat
lambat dan berkembang cepat saat buah menjelang masak.  Pada
buah yang menjelang matang muncul bercak-bercak kecil bulat
kebasah-basahan berwarna coklat kemerahan.  Bila buah
bertambah masak, bulatan-bulatan tadi semakin besar dan busuk
cekung ke arah dalam buah. Kerusakan pada buah matang lebih
banyak terjadi pada buah yang luka pada saat sebelum panen dan
setelah panen. Pada daun, terjadi bercak kecil kebasah-basahan
dan bentuknya tidak teratur, meluas berwarna coklat muda.  yang
sudah lanjut, pusatnya berwarna putih kelabu, dan kadang-kadang
menjadi berlubang. Jamur ini dapat menginfeksi tangkai daun dari
daun tua.

Pengendalian :
 Hindari terjadinya pelukaan pada buah sejak masih muda

sampai saat setelah panen (pemetikan, pengangkutan dan
penyimpanan)

 Memusnahkan daun dan buah yang bergejala penyakit
 Jarak tanam tidak terlalu rapat (minimal 2-3 m x 3 m)

Gambar 14. Gejala serangan antraknosa pada buah dan daun pepaya
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 Hindari tumpang sari dengan tanaman inang alternatif
penyakit antraknosa (cabai, mangga, pisang dan ubi kayu)

 Kebusukan selama penyimpanan dapat dicegah dengan
cara mencelupkan buah ke dalam air panas 43-49o C
selama 20 menit

 Penggunaan fungisida di lapang dengan bahan aktif
Manzeb

Erwinia papayae
Penyebab : bakteri Bacterium papayae
Gejala : Tangkai daun dan batang yang masih hijau terdapat
bercak kebasah-basahan. Pada tanaman muda daun menguning
dan membusuk.  Setelah beberapa lama bagian tunas-tunas muda

mangalami kematian. Pada helain daun yang
besar terdapat bercak-bercak kering yang
bentuknya tidak teratur, selanjutnya meluas
sepanjang tulang-tulang daun.  Jika penyakit
telah meyerang batang, batang akan membusuk,
semua daunnya akan gugur dan pada akhirnya
diikuti oleh matinya seluruh tanaman.

Pengendalian :
 Konsep budidaya tanaman sehat
 Pengendalian serangga pengunjung pada tanaman pepaya

karena bakteri layu Erwinia di tularkan oleh serangga
vektor dari tanaman sakit kepada tanaman sehat

 Membongkar tanaman yang sakit lalu dibakar.

Gambar 15. Gejala serangan bakteri Erwinia papayae
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Penyakit  daun (papaya black spot)

Penyebab : Cercospora pepayae Hans.

Gejala : daun yang terserang menjadi berbercak-bercak putih
kelabu, diameter  1,6-6,3 mm, berbentuk agak  bulat sampai tidak
beraturan. Jika serangannya hebat, daun menjadi berwarna kuning
lalu mati mengering. Serangan pada buah diawali oleh bintik kecil
lalu membesar, diameter 0,8-3 mm dan berwarna hitam. Serangan
penyakit ini menyebabkan kerusakan daun yang mengakibatkan
penurunan produksi.
Pengendalian :
 Pemeliharaan tanaman yang baik
 Aplikasi fungisida efektif apabila serangan hebat.

Penyakit Mosaik Pepaya

Penyebab : virus mosaik pepaya atau Papaya Mozaik Virus.

Gejala : Gejala serangan tampak pada daun, batang dan buah.
Sejak awal daun tampak tumbuh kasar dan sisi daun bagian
bawah  bergaris-garis tipis tidak teratur (mozaik) berwarna hijau
gelap dengan batas-batas jelas di sepanjang tulang daun. Lambat
laun pertumbuhan daun terhambat, ukuran daun mengecil dan
menumpuk di bagian atas. Serangan yang cukup berat dapat
mengakibatkan daun gugur. Serangan pada buah menyebabkan
timbulnya lingkaran-lingkaran berwarna hijau gelap. Pada buah
yang masak,  berwarna hijau gelap tersebut tidak kelihatan.
Penyakit ditularkan oleh kutu daun Myzuz persicae Sulz.
Pengendalian :
 membongkar serta memusnahkan tanaman yang terserang
 menanam benih sehat
 mengendalikan vektor penular
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Gambar 16 . Gejala serangan PRSV pada daun (A & B), batang  (C)
dan buah (D)

B D

A

C

Phytopthora parasitiaca

Gejala : menyerang batang, buah dan leher akar tanaman pepaya.
Tanaman yang terserang menjadi seperti tersiram air panas.
Gejala tersebut menjalar ke seluruh batang tanaman pepaya,
pucuk tanaman menjadi layu, daun-daun berguguran dan akibat
lebih lanjut pucuk tanaman mati dan akhirnya tanaman roboh.
Buah yang terserang penyakit ini menunjukkan gejala bintik-
bintik berwarna putih, selanjutnya buah menjadi kisut yang makin
lama makin mengeras, warna buah menjadi hitam dan akhirnya
gugur.

Pengendalian :
 Penyemprotan fungisida
 Perbaikan irigasi

Papaya Ringspot Virus (PRSV)

Penyebab : virus yang ditularkan sejenis kutu Myzuz persicae
Sulz., Aphis gossypii Glov., A. medicaginis Koch., A. rumicis,
Macrosiphum solanifolii Ashn., dan Micromyzus formosanus Tak.
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Gejala : Gejala awal serangan virus ini mengakibatkan warna
kekuningan dan tranparansi tulang-tulang daun muda. Pada daun
terdapat bercak kuning dan kadang-kadang daun seperti terpelintir
dengan bentuk yang tidak teratur. Terdapat garis-garis hijau
gelap dan bercak seperti cincin pada tangkai daun dan batang.
Pada buah, bercak seperti cincin atau mirip huruf C ini berwarna
lebih gelap daripada kulit buah pepaya.  Pada buah yang sudah
masak bercak seperti cincin ini berwarna oranye sampai coklat
gelap.

Pengendalian :
 mengeradikasi tanaman sakit pada awal serangan
 menekan perkembangan vektor kutu untuk mengurangi

penyebaran penyakit
 tidak menanam tanaman inang lain (kelompok

Cucurbitaceae) di sekitar kebun

Penyakit Nematoda Puru Akar
Penyebab : Meloidogyne incognita KOF & WH.

Gejala : hanya menyerang akar tanaman pepaya. Pada akar
tumbuh puru atau benjolan sehingga fungsi akar menjadi
berkurang, pertumbuhan akar terhambat dan sistem perakaran
secara keseluruhan menjadi terganggu sehingga berdampak pada
pertumbuhan tanaman. Tanaman seperti tidak pernah dipupuk
atau tampak kekeringan akibat kekurangan air. Daun berwarna
hijau terang sampai kuning dan lebih cepat gugur. Tanaman
tampak kurus kerdil tidak sehat.

Pengendalian :

 Pemusnahan tanaman sakit
 Penggunaan nematisida
 Pembalikan dan pemanasan media tanam
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VI. PANEN DAN PASCA PANEN

Panen

Tanaman pepaya  merupakan jenis tanaman buah-buahan
tropis yang tergolong cepat menghasilkan. Tingkat kemasakan
buah pepaya biasanya dibagai menjadi 5 kriteria yaitu :

1. Buah muda
Buah muda adalah buah yang masih dalam proses

pertumbuhan dan pembentukan ke arah tingkat buah tua. Bentuk,
berat dan komposisi buah masih belum utuh dan belum lengkap.
Kulit buah berwarna hijau muda dan mengandung banyak getah.
Daging buah dan biji masih berwarna putih. Bila dipetik masih
mengeluarkan banyak getah. Bila diperam atau dikarbit buah akan
masak tidak sempurna. Kulit dan daging buah akan berwarna
pucat dan rasanya tawar bahkan kadang-kadang terasa pahit.

2. Buah tua (green mature stage)
Buah tua ditandai dengan warna kulit yang masih hijau.

Getah sudah banyak berkurang dan encer. Daging buah masih
keras, tetapi bagian dalamnya mulai tampak ada perubahan
warna.

3. Buah Mengkal (firm ripe stage)
Buah mengkal ditandai dengan mulai menguningnya kulit

buah, terutama di bagian ujung buah. Daging buah masih keras,
tetapi bagian dalam telah berubah warna.

4. Buah masak (ripe stage)
Seluruh kulit buah telah berubah warna menjadi kuning

atau kuning kemerahan. Daging buah seluruhnya telah lunak dan
berwarna kuning atau merah menyala. Rasanya manis segar
beraroma dan berair banyak.
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5. Buah masak bonyok (over ripe stage)
Buah sudah terlalu masak. Kulit dan daging buah sangat

lembek. Rasa daging buah sudah tidak enak dan ada rasa
pahitnya. Di beberapa tempat dari buah tersebut ada  antraknosa.

Untuk pasaran setempat biasanya buah dipetik pada
tingkat kemasakan mengkal, sedangkan untuk pasaran jarak jauh
buah dipetik pada tingkat kemasakan tua. Buah pepaya yang
masak ditandai dengan kulit dan daging buahnya berwarna cerah,
rasanya manis, dan aromanya sudah tercium.

Pada saat panen harus dijaga agar kulit buah jangan
sampai tergores apalagi terluka karena akan membuat buah
menjadi cacat sehingga warna kulit dan penampilan buah menjadi
tidak utuh lagi. Goresan pada buah menjadi jalan masuknya
mikroorganisme sehingga daya simpan menjadi berkurang. Buah
yang baru dipetik harus dijaga agar getahnya tidak menetes pada
kulit buah karena menyebabkan kulit buah tidak menarik.

Buah pepaya untuk ekspor atau pasar tertentu
menghendaki suatu standar buah tertentu.

Pengumpulan buah

Setiap buah yang dipanen, dibungkus dengan kertas koran
untuk mencegah gesekan antar buah yang dapat menyebabkan
memar. Dasar dan sekeliling keranjang dilapisi dengan daun
kering atau kertas koran sebagai bantalan. Buah yang berukuran
besar diletakkan di dasar keranjang pada posisi berdiri dengan
tangkai buah menghadap ke bawah. Rongga antar buah diisi
dengan daun kering atau kertas. Selanjutnya pada tiap lapisan
buah dilapisi dengan bantalan yang sama. Tinggi tumpukan buah
2-3 lapisan.
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Pengemasan buah pepaya di luar negeri sudah memakai
kemasan karton. Di dalam kotak kemasan, tiap buah dibalut
dengan kertas koran, jerami padi atau jaring stirofom.

Diversifikasi Produk

Budidaya pepaya selama ini lebih ditujukan untuk
konsumsi buah segar saja. Hal ini disebabkan  karena daya serap
pasar masih terbuka lebar, yang ditunjukkan oleh
konsumsi/kapita/tahun sebesar 2,86 kg. Prediksi angka itu terus
bertambah, walau masih lebih kecil dibandingkan beberapa
negara tetangga.

Masalah utama usaha pertanian di Indonesia adalah
lemahnya upaya menggali nilai tambah. Akibatnya, ketika buah
pepaya membanjiri pasar maka hargapun anjlok, sehingga petani
lebih memilih membiarkan buah membusuk lalu dibuang begitu
saja. Idealnya petani pepaya melakukan diversifikasi produk
dengan membuat olahan seperti manisan pepaya, koktail pepaya,
jeli pepaya, jem pepaya dan saus buah pepaya. Buah yang
digunakan untuk pengolahan biasanya adalah buah yang tidak
termasuk dalam standar buah untuk pasar seperti buah yang

Gambar 17 . Tahapan dalam proses pengemasan buah   pepaya.
A. Pencucian dengan air bersih
B. Perendaman dengan fungisida
C. Pengemasan pepaya Eksotika untuk ekspor
D. Pengemasan pepaya untuk pasar lokal di Filipina

A B C D
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terlalu besar atau terlalu kecil dan  buah yang bentuknya tidak
sempurna.

Selain membuat produk olahan buah, petani juga
diharapkan mampu menghasilkan papain dari kebunnya sendiri.
Dalam dunia perdagangan dikenal dua macam papain kasar
(crude papain) dan papain murni (pure papain). Papain kasar
adalah getah pepaya yang dikeringkan lalu dihaluskan menjadi
bentuk tepung, sedangkan papain murni adalah hasil pemisahan
pemurnian papain kasar menjadi empat enzim proteolitik yaitu
papain, chimopapain A, chimopapain B dan papain peptidase A.

Sejauh ini pasar papain adalah AS, Inggris, Belgia dan
Belanda. Pasar ini dimanfaatkan oleh produsen papain dari Sri
Lanka, Uganda, Tanzania, Meksiko, Brasil dan Argentina. Dalam
setahun negara-negara itu bisa menghasilkan sedikitnya 275 ton
papain. Indonesia belum tercatat dalam bisnis papain ini, padahal
berdasarkan data FAO, Indonesia merupakan negara penghasil
pepaya keempat terbesar di dunia setelah Brasil, Meksiko dan
India.
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